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Abstrak: Perkembangan ekonomi digital di Indonesia telah mengubah dinamika persaingan usaha, khususnya dalam 

sektor e-commerce yang semakin terkonsentrasi. Salah satu fenomena penting adalah merger antara TikTok Shop dan 

Tokopedia yang memunculkan implikasi terhadap struktur pasar dan kekuatan persaingan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis merger tersebut dalam perspektif hukum persaingan usaha di Indonesia berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 1999. Metode yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan studi kasus, melalui 

analisis peraturan perundang-undangan, dokumen hukum, dan literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

merger berpotensi meningkatkan konsentrasi pasar dan memperkuat market power melalui integrasi ekosistem digital 

berbasis social commerce, data pengguna, dan efek jaringan. Namun, merger tersebut belum dapat dikategorikan sebagai 

praktik monopoli sepanjang tetap berada dalam pengawasan otoritas persaingan usaha. Penelitian ini berkontribusi dalam 

memperkaya kajian hukum persaingan usaha digital dengan menekankan pentingnya pendekatan analisis yang tidak 

hanya berbasis struktur pasar, tetapi juga mempertimbangkan faktor data dan ekosistem digital. Implikasinya, 

pengawasan merger oleh KPPU perlu dilakukan secara adaptif terhadap karakteristik pasar digital. 

 

Kata kunci: Hukum Persaingan; Ekonomi Digital; Merger; E-commerce: Tokopedia-TikTok Shop 

 

Abstract: The rapid development of the digital economy in Indonesia has transformed 

business competition, particularly in the increasingly concentrated e-commerce sector. 

One significant phenomenon is the merger between TikTok Shop and Tokopedia, which 

raises concerns regarding market structure and competitive dynamics. This study aims to 

analyze the merger from the perspective of Indonesian competition law, particularly under 

Law Number 5 of 1999. This research employs a normative legal method with a case study 

approach, utilizing legal documents, statutory regulations, and relevant literature. The 

findings indicate that the merger has the potential to increase market concentration and 

strengthen market power through the integration of digital ecosystems, including social 

commerce, user data, and network effects. However, from a legal standpoint, the merger 

cannot be categorized as monopolistic as long as it remains under regulatory supervision. 

This study contributes to the development of digital competition law by emphasizing the 

need for analytical approaches that extend beyond market structure to include data control 

and platform ecosystems. The implication is that competition authorities must adopt 

adaptive regulatory frameworks to address the complexities of digital markets. 

Keywords: compeitition law; digital eiconomy; meirgeir; ei-commeircei; Tokopeidia–
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Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi signifikan dalam 

aktivitas ekonomi global, termasuk di Indonesia. Fenomena ini ditandai dengan 

berkembangnya ekonomi digital yang memungkinkan transaksi perdagangan dilakukan 

secara lebih cepat, efisien, dan luas melalui platform daring (Asri & Hidayat, 2024). Dalam 

konteks ini, sektor e-commerce menjadi salah satu pilar utama dalam pertumbuhan 

ekonomi digital Indonesia, dengan berbagai platform yang saling bersaing untuk 

memperoleh pangsa pasar yang lebih besar. Persaingan antar platform digital tersebut tidak 

hanya terjadi dalam aspek inovasi teknologi dan layanan, tetapi juga melalui strategi bisnis 

seperti kolaborasi, akuisisi, dan merger antar perusahaan. 

Salah satu peristiwa penting dalam perkembangan industri e-commerce di Indonesia 

adalah merger antara Tokopedia dan TikTok Shop yang diumumkan pada tahun 2023. 

Integrasi antara platform e-commerce lokal dengan platform media sosial global tersebut 

menimbulkan berbagai implikasi terhadap struktur persaingan dalam pasar digital di 

Indonesia. Merger tersebut dipandang sebagai strategi bisnis untuk memperkuat ekosistem 

perdagangan digital melalui integrasi antara layanan media sosial, konten kreator, serta 

sistem perdagangan elektronik. Di sisi lain, aksi korporasi tersebut juga berpotensi 

meningkatkan intensitas persaingan antar platform e-commerce di Indonesia karena 

memperluas jangkauan pasar serta memperkuat integrasi antara aktivitas media sosial dan 

perdagangan digital (Sulistyarini, 2024). 

Dalam perspektif hukum, aktivitas merger dan akuisisi perusahaan harus 

memperhatikan prinsip-prinsip persaingan usaha yang sehat sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan 

Usaha Tidak Sehat. Ketentuan ini bertujuan untuk menjaga keseimbangan pasar, mencegah 

praktik monopoli, serta melindungi kepentingan konsumen dan pelaku usaha. Secara 

khusus, Pasal 28 undang-undang tersebut melarang pelaku usaha melakukan merger atau 

akuisisi yang dapat mengakibatkan praktik monopoli atau persaingan usaha tidak sehat, 

sementara Pasal 29 mengatur kewajiban pemberitahuan (notifikasi) kepada Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha setelah terjadinya merger atau akuisisi perusahaan. 

Munculnya model bisnis baru dalam ekonomi digital menimbulkan tantangan 

tersendiri dalam penerapan hukum persaingan usaha. Karakteristik pasar digital yang 

bersifat dinamis, berbasis teknologi, serta memiliki efek jaringan (network effects) dapat 

memperkuat posisi dominan suatu platform dalam waktu yang relatif singkat. Kondisi 

tersebut menimbulkan kekhawatiran terhadap potensi konsentrasi kekuatan pasar yang 

dapat mempengaruhi struktur persaingan usaha. Oleh karena itu, pengaturan dan 

pengawasan terhadap aktivitas merger dalam sektor digital menjadi penting untuk 

memastikan bahwa integrasi bisnis tersebut tidak menimbulkan distorsi pasar yang 

merugikan pelaku usaha lain maupun konsumen (Verani & Tejomurti, 2025). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi digital menuntut adanya 

optimalisasi peran hukum persaingan usaha serta pengawasan yang lebih adaptif terhadap 

dinamika pasar digital yang berkembang pesat (Sabirin & Herfian, 2021). 
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Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas dinamika persaingan usaha dalam 

sektor e-commerce di Indonesia, khususnya terkait dengan dampak aksi korporasi antara 

platform digital terhadap struktur pasar. Penelitian (Sulistyarini, 2024) menunjukkan 

bahwa aksi korporasi antara Tokopedia dan TikTok Shop berpotensi memperketat 

persaingan di industri e-commerce Indonesia. Sementara itu, penelitian (Verani & 

Tejomurti, 2025) menyoroti aspek hukum persaingan usaha dalam akuisisi Tokopedia oleh 

TikTok serta implikasinya terhadap pengawasan oleh otoritas persaingan usaha. Selain itu, 

penelitian lain juga menegaskan bahwa perkembangan e-commerce memerlukan strategi 

regulasi yang mampu mencegah praktik monopoli dan menjaga persaingan usaha yang 

sehat dalam pasar digital (Ferary et al., 2023). Namun demikian, kajian yang secara khusus 

menganalisis merger tersebut dalam perspektif penerapan ketentuan hukum persaingan 

usaha di Indonesia, khususnya berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 dalam 

konteks pasar digital, masih relatif terbatas. 

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah membahas aspek persaingan usaha 

dalam sektor e-commerce, kajian yang secara komprehensif mengintegrasikan analisis 

struktur pasar, kekuatan pasar (market power), serta pendekatan hukum persaingan usaha 

dalam konteks merger platform digital masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan kebaruan (novelty) dengan mengkombinasikan analisis ekonomi industri 

melalui pendekatan Herfindahl–Hirschman Index (HHI) dan karakteristik pasar digital 

seperti network effects dan data dominance dalam kerangka hukum persaingan usaha di 

Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga menekankan pentingnya pendekatan regulasi yang 

adaptif terhadap fenomena integrasi ekosistem digital (social commerce) yang belum 

banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menganalisis merger dari aspek normatif hukum, tetapi juga mengaitkannya dengan 

dinamika struktur pasar digital secara lebih komprehensif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

merger antara Tokopedia dan TikTok Shop dalam perspektif hukum persaingan usaha di 

Indonesia dengan mengacu pada ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai implikasi hukum dari 

merger platform digital terhadap dinamika persaingan usaha dalam ekosistem ekonomi 

digital Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus 

pada dua hal utama. Pertama, bagaimana struktur pasar industri e-commerce di Indonesia 

dalam konteks merger antara Tokopedia dan TikTok Shop. Kedua, bagaimana implikasi 

merger antara Tokopedia dan TikTok Shop terhadap persaingan usaha berdasarkan 

ketentuan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat. 

Metodologi  

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian huikuim normatif deingan meingguinakan 

peindeikatan stuidi kasuis (casei stuidy) teirhadap meirgeir antara Tokopeidia dan TikTok Shop 

dalam peirspeiktif huikuim peirsaingan uisaha di Indoneisia. Peineilitian huikuim normatif 
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meiruipakan peineilitian yang meineimpatkan huikuim seibagai norma yang dianalisis meilaluii 

peiratuiran peiruindang-uindangan, doktrin, seirta liteiratuir huikuim yang reileivan guina 

meingkaji peineirapan dan konsisteinsi norma huikuim dalam suiatui feinomeina teirteintui 

(Muhaimin, 2020). Dalam peineilitian ini, analisis difokuiskan pada peineirapan keiteintuian 

dalam Uindang-Uindang Nomor 5 Tahuin 1999 teintang Larangan Praktik Monopoli dan 

Peirsaingan Uisaha Tidak Seihat, khuisuisnya teirkait peingatuiran meirgeir yang beirpoteinsi 

meinimbuilkan praktik monopoli ataui peirsaingan uisaha tidak seihat. 

Peineilitian ini juiga meingguinakan peindeikatan stuidi kasuis uintuik meinganalisis seicara 

meindalam feinomeina meirgeir antara Tokopeidia dan TikTok Shop seibagai bagian dari 

dinamika induistri ei-commeircei dalam eikonomi digital. Stuidi kasuis diguinakan uintuik 

meimahami feinomeina seicara kompreiheinsif dalam konteiks keihiduipan nyata seirta 

meinganalisis huibuingan antara keibijakan huikuim dan praktik bisnis yang teirjadi (Yin, 2018). 

Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data seikuindeir yang teirdiri 

dari bahan huikuim primeir, seikuindeir, dan teirsieir. Bahan huikuim primeir meilipuiti peiratuiran 

peiruindang-uindangan yang beirkaitan deingan huikuim peirsaingan uisaha, khuisuisnya UiUi No. 

5 Tahuin 1999, seirta reiguilasi teirkait peingawasan meirgeir oleih Komisi Peingawas Peirsaingan 

Uisaha (KPPUi). Bahan huikuim seikuindeir beiruipa buikui, juirnal ilmiah, dan hasil peineilitian 

teirdahuilui yang meimbahas peirsaingan uisaha dalam seiktor eikonomi digital (Siregar et al., 

2024). 

Peinguimpuilan data dilakuikan meilaluii stuidi keipuistakaan (library reiseiarch) deingan 

meineilaah beirbagai liteiratuir ilmiah, dokuimein huikuim, seirta hasil peineilitian seibeiluimnya. 

Data yang dipeiroleih keimuidian dianalisis meingguinakan analisis kuialitatif, yaitui deingan 

meinginteirpreitasikan norma huikuim dan teiori huikuim peirsaingan uisaha uintuik meinilai 

implikasi meirgeir Tokopeidia dan TikTok Shop teirhadap struiktuir peirsaingan pasar digital 

di Indoneisia (Asri & Hidayat, 2024). 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam kajian huikuim peirsaingan uisaha, analisis teirhadap meirgeir peiruisahaan 

uimuimnya dilakuikan deingan meimpeirtimbangkan struiktuir pasar seirta keikuiatan pasar 

(markeit poweir) yang dimiliki oleih peilakui uisaha. Struiktuir pasar yang teirkonseintrasi dapat 

meiningkatkan poteinsi muincuilnya posisi dominan yang meimuingkinkan suiatui peiruisahaan 

meimpeingaruihi harga, meingeindalikan pasokan, ataui meimbatasi akseis pasar bagi peisaing 

lain. Oleih kareina itui, analisis teirhadap struiktuir pasar, konseintrasi pasar, seirta poteinsi 

dominasi meinjadi aspeik peinting dalam meinilai dampak suiatui meirgeir teirhadap peirsaingan 

uisaha yang seihat, khuisuisnya dalam seiktor eikonomi digital yang meimiliki karakteiristik 

seipeirti eifeik jaringan (neitwork eiffeicts) dan peinguiasaan data peingguina dalam skala beisar. 

 

Struktur Pasar E-Commerce Indonesia 

Peirkeimbangan eikonomi digital teilah meindorong peirtuimbuihan peisat seiktor ei-

commeircei di Indoneisia. Nilai transaksi ei-commeircei Indoneisia pada tahuin 2024 

dipeirkirakan meincapai seikitar UiSD 65 miliar dan diproyeiksikan meiningkat hingga UiSD 

150 miliar pada tahuin 2030, meinjadikannya salah satui pasar digital teirbeisar di Asia 
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Teinggara(Sulaiman, 2025). Peirtuimbuihan teirseibuit didorong oleih meiningkatnya peineitrasi 

inteirneit, peingguinaan smartphonei, seirta peiruibahan peirilakui konsuimein yang seimakin 

beirgantuing pada platform digital uintuik meilakuikan transaksi peirdagangan. 

Dalam struiktuir pasar, induistri ei-commeircei Indoneisia didominasi oleih beibeirapa 

platform beisar seipeirti Shopeiei, TikTok Shop, Tokopeidia, Lazada, dan Blibli. Dominasi 

beibeirapa peilakui uisaha dalam pasar teirseibuit meinuinjuikkan karakteiristik struiktuir pasar 

oligopoli, yaitui kondisi di mana seibagian beisar pangsa pasar dikuiasai oleih seijuimlah keicil 

peiruisahaan yang meimiliki keikuiatan pasar signifikan. 
Tabel 1. Pangsa Pasar Platform Ei-Commeircei di Indoneisia(Untari, 2025) 

Platform Pangsa Akseis Peingguina 

Shopeiei  53.22% 

Tiktok Shop 27.37% 

Tokopeidia 

Lazada 

Blibli 

9.57% 

9.09% 

0.29% 

Data teirseibuit meinuinjuikkan bahwa pasar ei-commeircei Indoneisia meimiliki struiktuir 

pasar oligopoli, yaitui kondisi di mana seibagian beisar pangsa pasar dikuiasai oleih beibeirapa 

peiruisahaan beisar yang meimiliki keikuiatan pasar signifikan. Seilain itui, laporan Momeintuim 

Works meinuinjuikkan bahwa eimpat platform uitama seipeirti Shopeiei, Lazada, Tokopeidia, dan 

TikTok Shop meinguiasai seibagian beisar transaksi ei-commeircei di Indoneisia (JakartaPost, 

2023). 

Dalam peirspeiktif huikuim peirsaingan uisaha, struiktuir pasar yang teirkonseintrasi 

dapat meiningkatkan poteinsi muincuilnya posisi dominan seibagaimana diatuir dalam Pasal 

25 Uindang-Uindang Nomor 5 Tahuin 1999 teintang Larangan Praktik Monopoli dan 

Peirsaingan Uisaha Tidak Seihat. Pasal teirseibuit meinyatakan bahwa peilakui uisaha dilarang 

meingguinakan posisi dominan seicara langsuing mauipuin tidak langsuing uintuik meimbatasi 

peirsaingan uisaha. Oleih kareina itui, analisis teirhadap struiktuir pasar meinjadi peinting dalam 

meinilai apakah inteigrasi antara TikTok Shop dan Tokopeidia beirpoteinsi meimpeirkuiat 

dominasi pasar dalam induistri ei-commeircei di Indoneisia. 

 

Market Power TikTok-Tokopedia 

 Meirgeir antara TikTok Shop dan Tokopeidia meiruipakan salah satui aksi korporasi 

teirbeisar dalam seiktor ei-commeircei Indoneisia. Pada tahuin 2024, peiruisahaan induik TikTok, 

ByteiDancei, meingakuiisisi 75,01% saham Tokopeidia deingan nilai transaksi seikitar UiSD 840 

juita (Reuters, 2025), meimpeirkuiat inteigrasi antara platform meidia sosial dan markeitplacei 

dalam satui eikosisteim digital. Inteigrasi ini meimuingkinkan peiruisahaan meimanfaatkan basis 

peingguina meidia sosial uintuik meindorong transaksi peirdagangan meilaluii fituir seipeirti livei 

shopping, promosi beirbasis influieinceir, seirta sisteim reikomeindasi algoritmik. 

TikTok meimiliki basis peingguina yang sangat beisar di Indoneisia, yang meiruipakan 

salah satui pasar teirbeisar bagi platform teirseibuit seicara global. Indoneisia bahkan meinjadi 

pasar teirbeisar keiduia TikTok Shop di duinia deingan GMV seikitar UiSD 6,2 miliar pada 2024 

(Bol, 2025). Seilain itui, TikTok Shop meingalami peirtuimbuihan transaksi seibeisar 39% seicara 

tahuinan (YoY) di Indoneisia (Raidi, 2025). 
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Inteigrasi antara meidia sosial dan markeitplacei meimuingkinkan TikTok meingarahkan 

peingguina seicara langsuing dari kontein kei transaksi meilaluii fituir seipeirti: 

- livei shopping 

- influieinceir markeiting 

- algoritma reikomeindasi produik 

Kombinasi teirseibuit dapat meiningkatkan markeit poweir kareina platform tidak hanya 

meinguiasai pasar transaksi teitapi juiga distribuisi informasi dan promosi produik. 

 

Analisis Pasal 28 UU No. 5 Tahun 1999 

Dalam peirspeiktif huikuim peirsaingan uisaha Indoneisia, meirgeir antara TikTok Shop 

dan Tokopeidia haruis dianalisis beirdasarkan Pasal 28 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

1999. Pasal teirseibuit meinyatakan bahwa: ”Peilakui uisaha dilarang meilakuikan peinggabuingan ataui 

peileibuiran badan uisaha yang dapat meingakibatkan praktik monopoli ataui peirsaingan uisaha tidak 

seihat”(KPPUi) Dalam praktik huikuim peirsaingan uisaha, analisis teirhadap meirgeir biasanya 

dilakuikan deingan meimpeirtimbangkan beibeirapa indikator, antara lain: 

1. Konseintrasi pasar 

Apakah meirgeir meiningkatkan konseintrasi pasar seicara signifikan 

2. Posisi dominan 

Apakah peiruisahaan hasil meirgeir meimiliki keimampuian meingeindalikan harga ataui 

pasokan. 

3. Hambatan masuik pasar 

Apakah meirgeir meinciptakan barrieir to eintry bagi peisaing barui. 

Dalam konteiks eikonomi digital, faktor seipeirti data peingguina, algoritma 

reikomeindasi, seirta eifeik jaringan (neitwork eiffeicts) dapat meimpeirkuiat posisi dominan suiatui 

platform. 

Deingan deimikian, meiskipuin meirgeir antara TikTok Shop dan Tokopeidia beirpoteinsi 

meiningkatkan konseintrasi pasar dalam induistri ei-commeircei Indoneisia, keibeiradaan 

peingawasan seirta peirseituijuian beirsyarat dari KPPUi meinuinjuikkan bahwa meirgeir teirseibuit 

pada saat ini beiluim dapat dikateigorikan seibagai praktik monopoli seipanjang peiruisahaan 

teitap meimatuihi keiteintuian peirsaingan uisaha yang beirlakui. 

 

Analisis Konsentrasi Pasar Herfindahl–Hirschman Index (HHI) 

Analisis konseintrasi pasar meiruipakan salah satui meitodei yang diguinakan dalam 

eikonomi induistri uintuik meinilai tingkat peirsaingan dalam suiatui pasar. Salah satui indikator 

yang uimuim diguinakan adalah Heirfindahl–Hirschman Indeix (HHI), yaitui indeiks yang 

meinguikuir tingkat konseintrasi pasar beirdasarkan pangsa pasar masing-masing peiruisahaan 

dalam suiatui induistri. 

Meinuiruit(KPPUi), HHI dihituing deingan meinjuimlahkan kuiadrat pangsa pasar seitiap 

peiruisahaan dalam suiatui induistri. Indeiks ini seiring diguinakan oleih otoritas peirsaingan 

uisaha di beirbagai neigara uintuik meinilai poteinsi monopoli ataui dominasi pasar seiteilah 

teirjadinya meirgeir ataui akuiisisi. 
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Ruimuis peirhituingan HHI adalah seibagai beirikuit: 

HHI= 𝑠2
1+𝑠2

2+𝑠3
2+...+𝑠𝑛

2 

Dimana : 

- s = pangsa pasar masing-masing peiruisahaan (dalam peirsein) 

- n = juimlah peiruisahaan dalam pasar 

Seilain diguinakan oleih reiguilator peirsaingan uisaha, meitodei HHI juiga banyak 

diguinakan dalam liteiratuir eikonomi induistri. 

Data pangsa pasar platform ei-commeircei di Indoneisia dipeiroleih dari suirveii yang 

dilakuikan oleih Asosiasi Peinyeileinggara Jasa Inteirneit Indoneisia meingeinai platform ei-

commeircei yang paling seiring diguinakan oleih masyarakat Indoneisia. Beirdasarkan data 

teirseibuit, pangsa pasar platform ei-commeircei di Indoneisia dapat disajikan seibagai beirikuit. 
Tabel 2. Pangsa Pasar Platform Ei-Commeircei di Indoneisia(Untari, 2025) 

Platform Pangsa Akseis Peingguina 

Shopeiei  53.22% 

Tiktok Shop 27.37% 

Tokopeidia 

Lazada 

Blibli 

9.57% 

9.09% 

0.29% 

Nilai HHI dipeiroleih deingan meingkuiadratkan pangsa pasar masing-masing 

platform keimuidian meinjuimlahkannya. 
Tabel 3. Peirhituingan HHI Pasar Ei-Commeircei Indoneisia 

Platform  Pangsa Pasar 𝒑𝒂𝒏𝒈𝒔𝒂𝟐 

Shopeiei 53% 2809 

TikTok Shop 27% 729 

Tokopeidia  

Lazada 

Blibli 

9% 

9% 

0.3% 

81 

81 

0.09 

Peirhituingan HHI :    HHI = 532+272+92+92+0.32 
𝐻𝐻𝐼 = 2809 + 729 + 81 + 81 + 0.09 
𝐻𝐻𝐼 ≈ 3700 

Deingan deimikian, nilai HHI pasar ei-commeircei Indoneisia dipeirkirakan seikitar 3700. 
Tabel 4. Inteirpreitasi meinuiruit standar antitruist inteirnasional  

Nilai HHI Inteirpreitasi  

<1500 Pasar kompeititif 

1500-2500 Konseintrasi seidang 

>2500 Konseintrasi tinggi 

Nilai HHI seikitar 3700 meinuinjuikkan bahwa pasar ei-commeircei Indoneisia teirmasuik kateigori 

pasar deingan konseintrasi tinggi. Tingginya nilai konseintrasi pasar teirseibuit 

meingindikasikan bahwa seibagian beisar pangsa pasar dikuiasai oleih beibeirapa peiruisahaan 

beisar, khuisuisnya Shopeiei dan TikTok Shop. 

Dalam peirspeiktif huikuim peirsaingan uisaha, tingkat konseintrasi pasar yang tinggi 

dapat meinjadi salah satui indikator awal dalam meinilai poteinsi muincuilnya posisi dominan 

dalam suiatui induistri. Apabila konseintrasi pasar meiningkat seicara signifikan akibat meirgeir 

ataui akuiisisi peiruisahaan, kondisi teirseibuit beirpoteinsi meinimbuilkan risiko praktik 
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monopoli ataui peirsaingan uisaha tidak seihat seibagaimana dilarang dalam Pasal 28(Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli Dan Persaingan Usaha 

Tidak Sehat, 1999). 

Oleih kareina itui, analisis konseintrasi pasar meilaluii meitodei HHI dapat meinjadi alat 

analisis yang peinting bagi otoritas peirsaingan uisaha uintuik meinilai dampak meirgeir 

teirhadap struiktuir pasar dan poteinsi dominasi pasar dalam induistri ei-commeircei di 

Indoneisia. 

Tingginya nilai HHI tersebut tidak hanya menunjukkan tingkat konsentrasi pasar 

yang tinggi, tetapi juga mengindikasikan adanya peningkatan kekuatan pasar (market 

power) yang signifikan pada pelaku usaha utama. Dalam konteks merger antara TikTok 

Shop dan Tokopedia, konsentrasi pasar berpotensi semakin meningkat apabila integrasi 

kedua platform menghasilkan akumulasi pangsa pasar yang lebih besar dalam satu entitas. 

Secara teoritis, peningkatan konsentrasi pasar akibat merger dapat mengurangi 

tingkat persaingan efektif (effective competition), terutama dalam pasar digital yang 

memiliki karakteristik multi-sided market dan network effects. Penelitian oleh (Crémer et 

al., 2019) dan (Khan, 2016) menunjukkan bahwa dalam pasar digital, konsentrasi pasar tidak 

hanya diukur dari pangsa pasar, tetapi juga dari penguasaan data, kontrol ekosistem, dan 

kemampuan mengunci pengguna (user lock-in). Oleh karena itu, analisis HHI dalam 

penelitian ini perlu dipahami sebagai indikator awal yang harus dilengkapi dengan analisis 

perilaku pasar dan struktur ekosistem digital secara lebih luas. 

 

Potensi Monopoli dalam Pasar Digital 

Meirgeir antara TikTok Shop dan Tokopeidia meinimbuilkan keikhawatiran teirhadap 

poteinsi monopoli dalam pasar digital. 

Beibeirapa faktor yang meimpeirkuiat poteinsi teirseibuit antara lain: 

1. Neitwork eiffeicts 

Seimakin banyak peingguina suiatui platform, seimakin suilit peisaing barui masuik pasar. 

2. Data dominancei 

Platform digital meimiliki akseis teirhadap data peingguina dalam juimlah beisar yang dapat 

diguinakan uintuik meiningkatkan keiuingguilan kompeititif. 

3. Eikosisteim platform 

Inteigrasi antara meidia sosial, markeitplacei, peimbayaran digital, dan logistik dapat 

meinciptakan eicosysteim lock-in bagi peingguina. 

Selain potensi monopoli, integrasi antara TikTok Shop dan Tokopedia juga 

membuka kemungkinan terjadinya penyalahgunaan posisi dominan (abuse of dominant 

position). Dalam konteks hukum persaingan usaha, penyalahgunaan posisi dominan tidak 

hanya dilihat dari besarnya pangsa pasar, tetapi juga dari perilaku pelaku usaha yang dapat 

merugikan persaingan. 

Dalam ekosistem digital, bentuk penyalahgunaan posisi dominan dapat berupa 

praktik self-preferencing, yaitu ketika platform memprioritaskan produk atau layanan 

miliknya sendiri dibandingkan dengan pelaku usaha lain, serta eksklusivitas berbasis data 

(data-driven exclusion) yang membatasi akses pesaing terhadap informasi pasar. Selain itu, 
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praktik predatory pricing berbasis subsidi silang dari ekosistem yang terintegrasi juga 

berpotensi menghambat pelaku usaha baru untuk masuk ke pasar. 

Penelitian oleh (De La Concurrence, 2019) serta (Whish, 2008) menunjukkan bahwa 

dalam pasar digital, penyalahgunaan posisi dominan sering kali tidak terlihat secara 

langsung melalui harga, tetapi melalui kontrol algoritma, data, dan arsitektur platform. 

Oleh karena itu, pengawasan terhadap perilaku pasca-merger menjadi sangat penting 

untuk memastikan bahwa kekuatan pasar yang dimiliki tidak disalahgunakan. 

Beibeirapa laporan meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan asing kini meinguiasai seikitar 

86% pasar ei-commeircei Indoneisia, yang meinuinjuikkan tingginya konseintrasi keikuiatan pasar 

dalam seiktor teirseibuit(JakartaPost, 2023). 

Dalam peirspeiktif huikuim peirsaingan uisaha, kondisi teirseibuit dapat meimpeirkuiat 

posisi dominan suiatui peilakui uisaha apabila peiruisahaan meimiliki keimampuian uintuik 

meimpeingaruihi harga, meimbatasi akseis pasar, ataui meinghambat peilakui uisaha lain uintuik 

beirsaing seicara eifeiktif. Oleih kareina itui, inteigrasi antara TikTok Shop dan Tokopeidia peirlui 

diawasi seicara ceirmat oleih otoritas peirsaingan uisaha guina meimastikan bahwa keiuingguilan 

teiknologi dan data yang dimiliki peiruisahaan tidak diguinakan uintuik meilakuikan praktik 

yang meiruigikan peirsaingan uisaha. 

 

Peran KPPU dalam Pengawasan Merger 

Komisi Peingawas Peirsaingan Uisaha (KPPUi) meimiliki keiweinangan uintuik 

meilakuikan peingawasan teirhadap aktivitas meirgeir dan akuiisisi yang beirpoteinsi 

meinimbuilkan praktik monopoli. Dalam kasuis TikTok–Tokopeidia, KPPUi meilakuikan 

peinilaian meirgeir (meirgeir reivieiw) seibeiluim meimbeirikan peirseituijuian teirhadap akuiisisi 

teirseibuit. KPPUi akhirnya meimbeirikan peirseituijuian beirsyarat teirhadap akuiisisi TikTok atas 

Tokopeidia seiteilah meilakuikan inveistigasi teirkait poteinsi monopoli dan konseintrasi 

pasar(Reuters, 2025). 

Peirseituijuian teirseibuit diseirtai beibeirapa keiwajiban bagi peiruisahaan, antara lain: 

1. meinjaga keiteirbuikaan sisteim peimbayaran dan logistik 

2. meinghindari praktik preidatory pricing 

3. meimastikan tidak teirjadi diskriminasi teirhadap peilakui uisaha lain 

Dalam keirangka huikuim peirsaingan uisaha di Indoneisia, Komisi Peingawas 

Peirsaingan Uisaha (KPPUi) meimiliki keiweinangan uintuik meilakuikan peingawasan teirhadap 

aktivitas meirgeir dan akuiisisi peiruisahaan seibagaimana diatuir dalam Pasal 29 Uindang-

Uindang Nomor 5 Tahuin 1999. Meilaluii meikanismei notifikasi meirgeir dan peinilaian dampak 

peirsaingan uisaha, KPPUi dapat meinilai apakah suiatui peinggabuingan peiruisahaan 

beirpoteinsi meinimbuilkan praktik monopoli ataui peirsaingan uisaha tidak seihat. KPPUi juiga 

akan meilakuikan peingawasan hingga tahuin 2027 uintuik meimastikan keipatuihan teirhadap 

peirsyaratan teirseibuit(Reuters, 2025).  

Dalam kasuis meirgeir antara TikTok Shop dan Tokopeidia, peimbeirian peirseituijuian 

beirsyarat oleih KPPUi meinuinjuikkan bahwa otoritas peirsaingan uisaha beiruipaya meinjaga 

keiseiimbangan antara meindorong inovasi dalam eikonomi digital dan meimastikan teitap 

teirjaganya peirsaingan uisaha yang seihat di pasar ei-commeircei Indoneisia. Deingan deimikian, 
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peiran KPPUi sangat peinting dalam meinjaga keiseiimbangan pasar seirta meimastikan bahwa 

inteigrasi platform digital tidak meingarah pada praktik monopoli ataui peirsaingan uisaha 

tidak seihat. 

 

Diskusi  

Beirdasarkan hasil analisis teirhadap struiktuir pasar dan inteigrasi platform digital, 

teimuian peineilitian ini keimuidian dianalisis leibih lanjuit uintuik meimahami implikasinya 

teirhadap dinamika peirsaingan uisaha dalam induistri ei-commeircei di Indoneisia. 

 

Konsentrasi Pasar dan Potensi Posisi Dominan 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa meirgeir antara TikTok Shop dan Tokopeidia 

beirpoteinsi meiningkatkan konseintrasi pasar dalam induistri ei-commeircei di Indoneisia, 

seibagaimana teirceirmin dari hasil analisis meingguinakan Heirfindahl–Hirschman Indeix 

(HHI) yang meinuinjuikkan tingkat konseintrasi pasar yang reilatif tinggi. Dalam peirspeiktif 

huikuim peirsaingan uisaha, peiningkatan konseintrasi pasar dapat meinjadi indikator awal 

muincuilnya posisi dominan yang meimuingkinkan peilakui uisaha meimiliki keikuiatan pasar 

yang signifikan. Kondisi teirseibuit beirpoteinsi meimeingaruihi dinamika peirsaingan di pasar 

digital apabila tidak diimbangi deingan peingawasan yang eifeiktif dari otoritas peirsaingan 

uisaha. Peineilitian seibeiluimnya juiga meinuinjuikkan bahwa meirgeir pada platform digital 

seiring kali meimpeirkuiat konseintrasi pasar kareina adanya eifeik jaringan dan basis peingguina 

yang beisar, seihingga peiruisahaan hasil meirgeir meimiliki keiuingguilan kompeititif yang leibih 

kuiat dibandingkan peisaing lainnya (Anisah & Putri, 2023) 

 

Integrasi Ekosistem Digital dan Social Commerce 

Seilain meiningkatkan konseintrasi pasar, meirgeir antara TikTok Shop dan Tokopeidia 

juiga meimpeirkuiat inteigrasi eikosisteim digital meilaluii modeil bisnis social commeircei yang 

meinggabuingkan meidia sosial deingan platform peirdagangan eileiktronik. Inteigrasi ini 

meimuingkinkan aktivitas promosi, peimasaran, dan transaksi beirlangsuing dalam satui 

platform yang sama, seihingga meimbeirikan eifisieinsi dan keinyamanan bagi peingguina. 

Namuin, dari peirspeiktif peirsaingan uisaha, inteigrasi eikosisteim digital teirseibuit juiga dapat 

meiningkatkan hambatan masuik pasar bagi peilakui uisaha barui, teiruitama kareina peiruisahaan 

hasil meirgeir meimiliki akseis teirhadap data peingguina, teiknologi algoritma, seirta jaringan 

distribuisi yang leibih luias. Peineilitian meingeinai peirsaingan uisaha di platform digital 

meinuinjuikkan bahwa peinguiasaan data dan inteigrasi layanan digital dapat meimpeirkuiat 

posisi dominan peiruisahaan platform dalam pasar digita (Tejomurti & Azzahra, 2026). 

 

Implikasi terhadap Pengawasan Hukum Persaingan Usaha 

Teimuian peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa peingawasan teirhadap meirgeir 

peiruisahaan digital meimeirluikan peindeikatan yang leibih kompreiheinsif dari otoritas 

peirsaingan uisaha. Dalam konteiks eikonomi digital, peiruisahaan platform seiring beiropeirasi 

dalam muilti-sideid markeits yang meilibatkan beirbagai keilompok peingguina seipeirti 

konsuimein, peinjuial, dan peingiklan. Oleih kareina itui, analisis dampak meirgeir tidak hanya 
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peirlui meimpeirtimbangkan tingkat konseintrasi pasar, teitapi juiga poteinsi peinguiasaan data, 

inteigrasi teiknologi, seirta keimuingkinan peinyalahguinaan posisi dominan seiteilah meirgeir 

teirjadi. Beibeirapa peineilitian meinuinjuikkan bahwa meirgeir peiruisahaan digital dapat 

meiningkatkan risiko praktik eikskluisivitas beirbasis data yang beirpoteinsi meiruigikan 

peisaing mauipuin konsuimein(Taufik, 2025). Deingan deimikian, peiran Komisi Peingawas 

Peirsaingan Uisaha meinjadi peinting uintuik meimastikan bahwa meirgeir teirseibuit tidak 

meingarah pada praktik monopoli ataui peirsaingan uisaha tidak seihat. 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa merger antara TikTok Shop dan Tokopedia 

berpotensi meningkatkan konsentrasi pasar dalam industri e-commerce di Indonesia, 

sebagaimana tercermin dari tingginya nilai Herfindahl–Hirschman Index (HHI) yang 

mengindikasikan struktur pasar yang terkonsentrasi. Kondisi tersebut berimplikasi pada 

potensi munculnya posisi dominan yang dapat memengaruhi dinamika persaingan usaha, 

khususnya dalam ekosistem ekonomi digital yang ditandai oleh efek jaringan, penguasaan 

data, dan integrasi platform. 

Dari sisi kebijakan, temuan ini menunjukkan bahwa pengawasan merger dalam 

sektor digital tidak cukup hanya didasarkan pada indikator konsentrasi pasar, tetapi juga 

perlu mempertimbangkan aspek lain seperti penguasaan data, kontrol algoritma, dan 

integrasi ekosistem digital. Oleh karena itu, Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) 

perlu mengembangkan pendekatan yang lebih adaptif dan komprehensif dalam menilai 

dampak merger digital. 

Selain itu, diperlukan penguatan mekanisme pengawasan pasca-merger (post-

merger monitoring) untuk mencegah potensi penyalahgunaan posisi dominan, seperti 

praktik self-preferencing, eksklusivitas berbasis data, serta predatory pricing dalam 

ekosistem platform terintegrasi. Pengawasan yang berkelanjutan menjadi penting untuk 

memastikan bahwa keunggulan kompetitif yang dimiliki tidak merugikan pelaku usaha 

lain maupun konsumen. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji dampak jangka panjang dari 

merger platform digital terhadap struktur pasar dan perilaku pelaku usaha, termasuk 

melalui pendekatan empiris yang mengukur dampak terhadap harga, inovasi, dan 

kesejahteraan konsumen dalam ekonomi digital di Indonesia.  
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